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DALAM keragu-raguan itu ia mendengar, ÒBa-

gaimana dengan kau?Ó 

Anak muda itu terkejut. Dilihatnya Agung Se-

dayu melangkah maju sehingga tanpa disadari-

nya, ia pun mundur setapak.

ÒAku harap kau pun dapat menilai keadaan.

Kalau kau masih menganggap bahwa perjuan-

ganmu sekarang ini masih perlu dilanjutkan, ma-

ka kau adalah seorang pemimpi yang malang.

Bukan saja karena kau sudah kehilangan keku-

atan, tetapi yang lebih parah lagi, kau sudah ke-

hilangan tujuan.Ó Agung Sedayu berhenti seje-

nak. Lalu, ÒApakah kau masih akan berpikir?Ó 

Anak muda itu tidak menjawab.

ÒSedang saat yang kau hadapi kini pun tidak

akan dapat kau atasi, apa yang dapat kau

lakukan saat ini?Ó 

Anak muda itu masih berdiam diri.

ÒKalau kau masih dapat berpikir bening, se-

baiknya kau menyerah. Sudah tentu perlakuan

atasmu berbeda dengan perlakuan atas Pras-

tawa. Tetapi kau pun pasti akan mendapat ke-

sempatan, seperti yang pernah diumumkan oleh

Ki Argapati, bahwa Ki Argapati akan memberi-

kan pengampunan kepada mereka yang me-

nyadari keadaan mereka, sejauh itu tidak berba-

haya bagi Menoreh. Nah, pertimbangkan.Ó 

Anak itu sama sekali tidak menjawab.

Agung Sedayu menarik napas dalam-dalam.

Katanya kemudian, ÒPilihlah. Apakah kau akan

kami bawa sebagai seorang yang menyerah

dan menyadari keadaan, atau kau harus kami

tangkap dan kami bawa ke padukuhan induk

Tanah Perdikan ini sebagai tawanan?Ó 

Wajah anak itu menjadi tegang, ia sedang

berjuang di antara kenyataan yang dihadapinya

dan harga dirinya sebagai seseorang yang

menganggap dirinya seorang pejuang yang ti-

dak ingkar.

ÒPilihlah,Ó desis Agung Sedayu.

Namun wajah itu pun kemudian mengendor.

Dari sela-sela bibirnya terdengar suaranya

dalam, ÒAku menyerah.Ó 

Agung Sedayu, pemimpin pengawal, dan Se-

kar Mirah menganggukkan kepalanya. Mereka

merasa, bahwa jalan yang akan ditempuh oleh

Ki Argapati akan menjadi semakin lancar untuk

memulihkan kembali Tanah yang sudah ter-

sobek-sobek dari dalam itu sendiri.

Malam yang kelam menjadi semakin kelam.

Dingin telah merasuk sampai ke tulang. Namun

beberapa wajah telah dihiasi dengan senyum

yang bening.

Pagi yang cerah telah membangunkan Tanah

Perdikan Menoreh yang sedang lelap. Perlahan-

lahan mulailah kehidupan yang berlangsung dari

hari ke hari. 

Setiap kali lebih sibuk dari hari yang kemarin,

karena tanah-tanah yang kering telah mulai di-

airi, sawah yang tidak digarap, telah mulai di-

cangkul, dan pasar-pasar telah mulai terisi oleh

para pedagang yang selama ini bersembunyi di

pengungsiannya. -(Bersambung)-f
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Karnaval Budaya Cinta Pancasila

”Semangat untuk menggelora-

kan Pancasila dalam tiap sendi

kehidupan kebangsaan dalam

praktik penyelengaraan pemerin-

tahanan penting untuk terus di-

jalankan. Ini merupakan upaya

DPC PDIP Kota Yogya dalam

mengisi Bulan Bung Karno dan

Perayaan Hari Lahir Pancasila,”

kata Ketua DPC PDIP Kota Yogya

Eko Suwanto, Minggu (5/6).

Karnaval Budaya Cinta Pan-

casila dibuka oleh Ketua DPP

PDIP Djarot Saiful Hidayat di-

dampingi Ketua DPC PDIP Kota

Yogya Eko Suwanto. Turut meme-

riahkan acara tersebut, seni bar-

ingsai bergodo dan sejumlah kese-

nian lainnya. ”Saya dukung dan

berikan apresiasi terhadap kiner-

ja panitia yang terus menggelo-

rakan semangat Bung Karno, se-

mangat Pancasila,” kata Djarot

Saiful Hidayat.

Sementara itu, Eko Suwanto

menjelaskan mengawali peringan

Hari Lahir Pancasila 1 Juni, sete-

lah upacara dan bakti sosial DPC

PDIP Kota Yogya menggelar rang-

kaian Bulan Bung Karno dengan

berbagai kegiatan. ”Peringatan

Hari Lahir Pancasila 1 Juni pen-

ting diisi dengan praktik nyata

dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara serta penyelenggaraan

pemerintahan. DPC PDIP Kota

Yogya menggelar Bulan Bung

Karno untuk menggelorakan Pan-

casila di tanah air,” kara Eko Su-

wanto.

Melalui rangkaian kegiatan

Karnaval Budaya Cinta Panca-

sila, semangat bakti sosial dan

berbagai kegiatan lainnya, peri-

ngatan Bulan Bung Karno di-

harapkan bisa menginspirasi dan

menjadikan Pancasila sebagai pe-

doman berbangsa dan bernegara.

”Kegiatan karnaval diikuti ber-

bagai penampilan seni budaya,”

kata Eko Suwanto. Ditegaskan,

komitemen PDIP sebagai partai

yang berupaya menjalankan tu-

gas kebangsaan, menjaga ruh dan

semangat pendidikan bangsa un-

tuk membawa rakyat Indonesia

lebih sejahtera lagi kehidupan-

nya.

Ketua Panitia Karnaval Buda-

ya Cinta Pancasila, Susanto Dwi

Antoro menambahkan pawai

merupakan representasi bahwa

PDIP Kota Yogya merupakan ru-

mah besar dan sebagai wahana

komunikasi bagi seluruh seni-

man, sanggar seni dan masyara-

kat yang beragam jenisnya dan

bersifat klasik. (Hrd)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

YOGYA(KR) - Ada yang berbeda di ruas Jalan Jen-
deral Sudirman Yogyakarta, Minggu (5/6). Ribuan war-
ga antusias mengikuti Karnaval Budaya Cinta Panca-
sila yang diselenggarkan Dewan Pimpinan Cabang
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (DPC PDIP)
Kota Yogya.

Unissula Raih Akreditasi Unggul
SEMARANG (KR) - Universitas Islam Sultan

Agung (Unissula) Semarang berhasil meraih akredi-

tasi perguruan tinggi dengan predikat Unggul dari

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN

PT) per 31 Mei 2022. 

Rektor Unissula Prof Dr Gunarto SH MHum  didam-

pingi  Wakil Rektor I Dr Andre Sugiyono ST MM, Wakil

Rektor II Dedi Rusdi SE Msi Akt CA, dan Wakil Rektor

III Muhammad Qomaruddin ST MSc PhD kepada

pers di kampus setempat, Jumat (3/6) menyampai-

kan berdasarkan data hingga hari ini (Jumat) baru

ada 25 perguruan tinggi di seluruh Indonesia yang

berhasil meraih akreditasi perguruan tinggi Unggul.

ÓDari 25 perguruan tinggi tersebut, 13 perguruan

tinggi negeri dan 12 perguruan tinggi swasta. Adapun

untuk perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah baru

ada 3 perguruan tinggi yang berhasil terakreditasi

Unggul, salah satunya UnissulaÓ ujar Gunarto. 

Menurut Gunarto, capaian itu sangat penting seba-

gai penanda bahwa semua proses penyelenggaraan

pendidikan yang dilaksanakan di kampus Unissula

telah memenuhi kualifikasi standar terbaik. 

Hal itu sejalan dengan harapan kampus Unissula

untuk senantiasa dapat memberikan layanan pen-

didikan tinggi terbaik kepada para mahasiswa. 

Sementara itu Ketua Bidang Pendidikan Yayasan

Badan Wakaf Sultan Agung H Tjuk Subhan Sulchan

menyampaikan syukur dan apresiasi kepada para

pengurus yayasan maupun Rektor beserta pimpinan

Unissula atas capaian akreditasi Unggul ini. 

ÓAkreditasi Unggul makin menjadikan Unissula

mantap dan Insya Allah makin dipercaya masyarakat

untuk studi di berbagai program studi yang ada di

Unissula,Ó ujar Tjuk Subchan. (Sgi)

KR-Sugeng Irianto

Rektor Unissula (3 dari kiri) menerima sertifikat

akreditasi Unggul dari Tjuk Subchan. 

Polsek Sedayu Gagalkan Tawuran Pelajar
BANTUL (KR) - Jajar-

an Polsek Sedayu Polres

Bantul Polda DIY, Sabtu

(4/6) pukul 09.50 WIB

menggagalkan tawuran

pelajar, yang pada awalnya

berniat merayakan kelulu-

san. Sebelum melakukan

konvoi kelulusan menggu-

nakan sepada motor, ter-

lebih dahulu mereka ber-

kempul di sebuah warung

angkringan di daerah Se-

dayu. Rencananya mereka

hendak menuju ke Pantai

Parangtritis, sekaligus me-

layani ‘tantangan’ dari ke-

lompok pelajar yang lain.

Bhabinkamtibmas Kelu-

rahan Argorejo Sedayu

Aiptu Murgiyadi SIKom

secara kebetulan mengeta-

hui hal itu, kemudian me-

laporkan kepada Kapolsek

Sedayu Kompol Masnoto

SPd MH. Laporan itu sege-

ra ditindaklanjuti oleh Ka-

polsek Sedayu dengan me-

merintahkan jajarannya

melakukan langkah-lang-

kah antisipasi. Petugas se-

gera mendatangi TKP dan

melakukan pemeriksaan

dan penggeledahan terha-

dap para pelajar. 

Hasilnya, didapati bebe-

rapa botol minuman keras

(miras), cat pylox, dan sen-

jata tajam. Selanjutnya pa-

ra pelajar dibawa ke Ma-

polsek Sedayu untuk men-

jalani pemeriksaan lebih

lanjut, sekaligus dilakukan

pembinaan agar tidak

mengulangi perbuatannya.

Masnoto menyampai-

kan, para pelajar mengaku

berniat merayakan kelulu-

san dengan konvoi kenda-

raan bermotor menuju ke

Pantai Parangtritis. Selain

itu, mereka berniat mene-

rima tantangan dari seke-

lompok pelajar lain, se-

hingga sebelum berangkat

mereka terlebih dahulu

‘berkonsolidasi’ di sebuah

warung angkringan di da-

erah Argorejo. 

Para pelajar kemudian

dibawa ke Mapolsek Seda-

yu untuk dilakukan pembi-

naan. Petugas mengun-

dang orangtua masing-ma-

sing pelajar untuk keper-

luan pendataan. ”Kami

mengimbau agar para pe-

lajar melakukan kegiatan

positif dalam merayakan

kelulusan,” imbau Mas-

noto. 

Selain itu, orangtua di-

harapkan tetap melaku-

kan pengawasan terhadap

putra-putrinya agar tidak

melakukan perbuatan

yang negatif. (Hrd)

KR-Haryadi

Petugas Polsek Sedayu melakukan langkah-lang-

kah antisipasi terhadap para pelajar yang ber-

niat tawuran. 

KR-Haryadi

Ketua DPP PDIP Djarot Saiful Hidayat beberapa saat sebelum

membuka acara Karnaval Budaya Cinta Pancasila. 


